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NOMOR. : 053.K/010/DIR/2010

TENTANG

BUDAYA PERUSAHAAN DAN PEDOMAN PERILAKU

DIREKSI PT PELAYANAN LISTRIK NASIONAL BATAM

. bahwa sebagai sebuah korporasi vang bergerak dalam bidang ketenagalistrikan

dan melayami masyarakat luas, PT Pelayanan Listrik Nasional Batam menuliki
tanggung jawab moral dan sosial vang menjadi tolok ukur bagi milai-nilai
kehidupan masyarakat mdustri;

. bahwa agar PT Pelayanan Listrik Nasional Batam dapat memenuhi sebagaimana
dimaksud pada butir a tersebut diatas, perlu adanya penataan berperilaku dan
bertindak dari segenap anggota perusahaan yang didasari falsafah/keyakinan
dasar, tata nilai serta visi, misi untuk memperkuat Citra dan Identitas Perusahaan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam hwruf a dan b

tersebut di atas, perlu menetapkan Keputusan Direksi PT Pelayanan Listrik
Nasional Batam tentang Budaya Perusahaan dan Pedoman Perilaku.

. Anggaran Dasar PT Pelayanan Listrik Nasional Batam;

. Akta Pernyataan Kepufusan Pemegang Saham sebagai Pengpanti Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham PT PLN Batam No. 3 Tahun 2008, yang memuat
Perubahan Susunan Anggota Direksi PT PLN Batam;

. Keputusan Direksi PT PLN Batam No. 001K/010/DIR/2000 tentang
Pemberlakuan Peraturan PT PLN (Persero) Dilingkungan PT PLN Batam,

. Keputusan Direksi PT PLN Batam Nomor 023.K/482/DIR/2008 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja PT PLN Batam;
MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKSI PT PELAYANAN LISTRIK NASIONAL BATAM
TENTANG BUDAYA PERUSAHAAN DAN PEDOMAN PERILAKU.

Budaya Perusahaan dan Pedoman Perilaku PT PLN Batam adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini dan merupakan bagian vang tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Keputusan i1 mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Batam
Pada Tanggal : 02 Agustus 2010
DIREKTUR UTAMA
'
oD

SRIYONO D. SISWOYO
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Pedoman Perilaku

(Code of Conduct)
PT PLN Batam

“bright people bright future”

Visi

Menjadi Perusahaan Energi yang Utama di Indonesia

Misi
Kami menyediakan tenaga listrik secara efisien dan andal serta jasa
lainnya dalam bidang energi untuk meningkatkan kualitas hidup dan

ekonomi masyarakat melalui pelayanan yang baik dan bertumpu pada
sumber daya manusia

Nilai-Nilai Perusahaan

Attentive (Perhatian dalam tindakan)

Brilliant (Pembelajar dalam pekerjaan)
Considerate (Pengertian dalam pikiran)

Dependable (Pantas dalam perilaku)
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Pengantar Direksi

Sangat penting bagi Perusahaan untuk menjaga standar etika yang tinggi dalam mengelola semua bisnis
yang dilakukan, hal tersebut dalam rangka menjawab tantangan lingkungan bisnis yang terus berubah, dan
diharapkan dapat mengokohkan peran serta eksistensi perusahaan ditengah persaingan global yang semakin ketat.

Sebagai sebuah perusahaan, kita harus menjaga kejujuran dan integritas kita, karena kita akan menemui
berbagai hukum, peraturan, kebijakan dan praktek-praktek bisnis yang berbeda.

Panduan berperilaku ini menjabarkan tingkah laku moral dan etika yang diharapkan dari Para Dewan
Komisaris, Direksi, Pegawai dan pelaku bisnis lainnya yang berhubungan dengan bisnis perusahaan. Kebijakan,
standar dan prosedur perusahaan menerangkan lebih rinci bagaimana seharusnya para anggota perusahaan
bertingkah laku, sebagai bagian dari tenaga kerja PT PLN Batam.

Kami mengajak seluruh anggota perusahaan untuk memahami, memiliki kesamaan pandang dan secara
konsisten menerapkan Pedoman Perilaku (Code of Conduct) ini menuju kehidupan masyarakat yang lebih baik -
bright people bright future - sehingga visi bersama yang kita idamkan dapat tercapai.

Manajemen mengucapkan terima kasih atas sumbangan pemikiran dari Bp. Zainuddin, Bp. Djoko Paryoto,

Bp. Chairul Iman Rani (selaku BOD lama), serta kerja keras tim penyusun dan pihak-pihak lain yang telah membantu
penyelesaian penyusunan buku Budaya Perusahaan ini.

Batam, Agustus 2010

Direksi

Qe

Sriyono D. Siswoyo
(Direktur Utama)

Sumarsdno M. Tagor EB Sidjabat Fahmi El Amruzi Ardian Cholid
(Direktur SDM) (Direktur Teknik) (Direktur Perencanaan)  (Direktur Keuangan)



Bagian Pertama

Tujuan dan Manfaat

Bab |

Tujuan yang ingin dicapai adalah :

1.

Sebagai komitmen bersama untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi perusahaan secara
profesional dan beretika dengan memperhatikan seluruh stakeholders, sehingga pada akhirnya akan
terwujud standar kerja yang maksimal bagi seluruh individu dan dengan tetap berpedoman kepada
aturan yang berlaku bagi perusahaan.

Meminimalisir segala risiko yang mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan maupun litigasi akibat
kelalaian yang dilakukan oleh individu di dalam perusahaan.

. Dalam jangka panjang mendorong perbaikan layanan mutu produk, pengelolaan perusahaan,

pengembangan nilai perusahaan, dan pada akhirnya menuju pada peningkatan reputasi dan image
perusahaan.

Manfaat Pedoman Perilaku (Code of Conduct) :

Menciptakan suasana kerja yang sehat dan nyaman dalam lingkungan perusahaan.
Membentuk karakter individu perusahaan yang disiplin dan beretika dalam bergaul dengan sesama
individu dalam perusahaan maupun dengan pihak lain di luar perusahaan.

. Sebagai pedoman yang mengatur, mengawasi sekaligus mencegah penyalahgunaan wewenang dan

jabatan setiap individu dalam perusahaan.

Sebagai acuan terhadap penegakan kedisiplinan.

Menjadi acuan perilaku bagi individu dalam perusahaan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab
masing-masing dan berinteraksi dengan stakeholders perusahaan.




Bagian Kedua

Kewajiban

Bab Il
I.1.

1.2.

11.3.

Pihak — Pihak Yang Wajib Melaksanakan Pedoman Prilaku PT PLN Batam

1. Mulai dari Direksi, Komisaris, Pemmpin Unit sampai dengan pegawai.
2. Perusahaan Afiliasi.
3. Pihak Ketiga (Konsultan, Pemasok, IPP, Outsourcing, Mitra Kerja, Kontraktor, AKLI, dan Konsuil).

Kewajiban Pegawai PT PLN Batam :

Pegawai wajib menjalankan pedoman prilaku, memahami kebijakan Perusahaan dan berkomitmen
terhadap Integritas dan dan menghindari pelanggaran.

1. Memahami Kebijakan Perusahaan :

a. Pahami kebijakan Perusahaan.
b. Pelajari rincian kebijakan.
c. Bila ada pertanyaan mengenai kebijakan, agar menghubungi Manajer terkait.

2. Mengungkapkan masalah :

a. Segera ungkapkan bila ada potensi atau tindakan pelanggaran terhadap Kebijakan Perusahaan.
b. Laporkan sesuai prosedur yang berlaku.

Kewajiban Pemimpin PT PLN Batam :

1. Menciptakan budaya kepatuhan terhadap Pedoman Prilaku dan Kebijakan perusahaan yang
menyadarkan pegawai atas tugas dan tanggung jawabnya..
2. Mendorong terbangunnya perilaku etis dalam melaksanakan pekerjaan agar tercapai kinerja individu
dan kinerja perusahaan yang terbaik.
3. Mencegah terjadinya masalah kepatuhan:
- Sosialisasikan kebijakan yang berlaku.
- Sediakan fasilitas informasi untuk memahami semua kebijakan yang berlaku.
4. Menditekasi permasalahan :
- Mengembangkan sistem pengaduan yang efektif.
- Mengontrol secara berkala untuk meminimalkan pelanggaran.
5. Merespon permasalahan :
- Melakukan tindakan koreksi bila ada permasalahan.
- Memberikan penghargaan kepada pegawai yang menjadi teladan ditempat kerjanya.
- Memberikan hukuman bagi yang melanggar.
- Melaporkan sesuai prosedur yang berlaku.




Bagian Ketiga
Pedoman Perilaku PT PLN Batam

Bab Ill

Implementasi Perilaku ABCD

1.

Terkait dengan Attentive (A)

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

Jaga citra dan berikan pelayanan terbaik (santun,
ramah dan terbuka).

Penyederhanaan proses untuk mempercepat
waktu penciptaan nilai (value creation) bagi
Pelanggan.

Upaya adanya nilai tambah bagi Pelanggan
(eksternal maupun internal) dalam setiap proses
yang dilakukan dan biaya yang dikeluarkan.

. Pengutamaan pengendalian kualitas di setiap

tahapan proses.

Sigap, tanggap, dan peduli terhadap setiap
ancaman dan peluang secara tepat dan cepat
dalam aktifitas kerja.

Saling membantu, memotivasi dan memberi
perhatian dalam melakukan kerja bersama.

. Diskriminatif terhadap pelanggan.

. Penciptaaan sistem dan prosedur yang

berbelit-belit (birokratis)

. Minta dilayani.

. Pengabaian hak pelanggan.

. Penundaan pekerjaan yang seharusnya bisa

segera diselesaikan.

. Pasif dan reaktif.

Indikator keberhasilan :

1. Prosentasi nilai klaim Pelanggan terhadap Pelayanan Pelanggan.

2. Prosentasi on time schedule untuk setiap prosedur Perusahaan.




I1l.2. Terkait Dengan Brilliant (B)

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Peningkatan kompetensi secara terus menerus
(belajar berkesinambungan), untuk menutup gap
(kesenjangan) antara kompetensi yang dituntut
dengan yang dimiliki.

. Tetapkan target kerja yang menantang untuk diri
sendiri dan berusaha mencapainya.

. Pengukuran secara periodik atas hasil yang
dicapai dan analisa serta evaluasi terhadap semua
faktor yang berpengaruh.

. Berbagi ide, informasi, pengetahuan dan
pengalaman.

. Inovasi dan dorong adanya perubahan.

. Adanya apresiasi/ penghargaan atas ide-ide
perbaikan yang disampaikan baik sebagai atasan
maupun yang mengacu sistem penghargaan
perusahaan

. Pengulangan kesalahan yang sama.

. Pengabaian pemberdayaan insan PT PLN

Batam untuk maju dan mandiri.

. Penghambatan kemajuan Perusahaan.

. Penggunaan  hak  milik intelektual

perusahaan secara tidak sah.

. Pasif dan reaktif.
. Penilaian kinerja secara subyektif.

Indikator keberhasilan :

Gap kompetensi karyawan.

Jumlah pencapaian dibandingkan target.
Waktu penyelesaian kerja (%).

Produktivitas perusahaan.
Human capital revenue.

Tingkat (%) keberhasilan terhadap usulan.

SONCORSN OURUIIER SR CORIS o

-
o

prosedur dan sistem.

Jumlah keluhan hasil kerja oleh konsumen eksternal atau internal.

Human capital value edded Pencapaian KPI perusahaan.

Jumlah inovasi dalam bentuk penemuan baru dalam proses, alat, prosedur dan sistem kerja.
. Jumlah improvement dalam bentuk perbaikan atau penyempurnaan dalam alat, proses,

11.  Jumlah keterlibatan karyawan dalam kegiatan inovasi dan improvement.
12. Jumlah saran/ ide perbaikan yang diimplementasikan.

13. Penghematan biaya dan atau nilai tambah dari hasil implementasi perbaikan.




I11.3. Terkait Dengan Considerate (C)

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Pegang teguh janji atau komitmen yang telah
disepakati, dan dilaksanakan secara konsisten.

. Pembangunan  komitmen bersama dalam
penyelesaian tugas-tugas yang telah ditetapkan
antara lain penyelesaian pekerjaan tepat waktu,
tepat jumlah, tepat kualitas.

. Perhatian terhadap keluhan dan berempati
terhadap masalah pelanggan.

. Komunikasi dan kerjasama yang harmonis baik
horizontal maupun vertikal untuk meningkatkan
sinergi antar unit kerja.

. Pemantauan dan evaluasi secara terus menerus
atas ketepatan dan keandalan peralatan, sistem,
proses dan prosedur yang digunakan.

. Pengingkaran janji atau komitmen yang

telah disepakati.

. Saling menyalahkan.

. Ketidak pedulian terhadap kepentingan

pelanggan.

. Berpikir tekotak-kotak (ego sektoral).

. Penyampaian pendapat dan gagasan

secara tidak santun

Indikator keberhasilan :
1. Prosentasi non conforming product.

Prosentasi on time delivery.

oV A WwN

Jumlah keluhan “pelanggan” internal terhadap mutu hasil kerja satuan kerja.
Jumlah keluhan pelanggan terhadap kualitas produk PT PLN Batam.
Jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan perusahaan.

Prosentasi nilai claim pelanggan terhadap nilai penjualan.

10



lIl.4. Terkait Dengan Dependable (D)

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Keteladanan dalam menjalankan prinsip-prinsip
kebenaran.
. Jujur dan menjaga komitmen.

. Bekerja dengan tekun, penuh kedisiplinan dan
rajin.

. Teguran pada setiap pelanggaran/ kesalahan
yang dilakukan, serta selalu mengajak,
mengingatkan sesama anggota perusahaan untuk
patuh pada peraturan dan ketentuan yang
berlaku.

. Pemberian reward dan punishment secara
seimbang dan konsisten untuk menumbuhkan
sikap dan perilaku dan taat pada aturan.

Penyalah gunaan wewenang dan jabatan.

Permintaan, pemberian dan/atau
penerimaan suap dan gratifikasi.
Pembunuhan karakter (character

assassination).
Penyalah gunaan wewenang dan jabatan

Pembocoran rahasia perusahaan.

Indikator keberhasilan :

1. Tingkat pelanggaran terhadap semua aturan, peraturan dan prosedur kerja.(jam kerja dll) oleh

pegawai.

2. Tingkat kepatuhan semua jajaran terhadap semua kebijakan dan audit lain yang relevan.
3. Frekwensi/ jumlah teguran dari pemilik perusahaan sebagai akibat pelanggaran terhadap

ketentuan undang-undang perseoan yang berlaku.

4. Tindak lanjut temuan.

L



Bagian Keempat
Tata Etika

Bab IV
Tata Etika Bisnis

Perusahaan mengembangkan Etika Bisnis dengan standar yang tinggi dengan memperhatikan kepentingan
stakeholders termasuk kriteria kepuasannya. Komitmen dalam berinteraksi dengan stakeholders menjadi perhatian
utama perusahaan, sehingga komitmen tersebut menjadi bagian dari etika bisnis perusahaan dan menciptakan nilai
tambah (value creation) tidak saja bagi perusahaan tetapi juga bagi stakeholders. Perusahaan mempunyai
komitmen untuk secara terus menerus membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan bagi
kedua belah pihak, kepada :

IV.1. Rapat Umum Pemegang Saham

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN
1. Peningkatan secara optimal dan | 1. Ketidak pedulian terhadap kepentingan
berkesinambungan nilai pemegang saham pemegang saham.

(shareholder value) seperti tingkat laba, tingkat
pertumbuhan, dan kepentingan lain dari
pemegang saham sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Penciptaan dan pengembangan peluang-peluang | 2. Penerapan bisnis yang bertentangan
bisnis guna meningkatkan kemajuan perusahaan. dengan nilai-nilai perusahaan.

3. Perapan dengan sungguh-sungguh prinsip tata | 3. Pemberian informasi yang tidak benar.
kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) termasuk dalam pencatatan serta
pelaporan transaksi bisnis sesuai  prinsip
akuntansi yang lazim.

Kriteria Kepuasan :
1. Shareholder Value, perkembangan usaha dan good corporate governance

12



IV.2. Pelanggan

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Pengutamaan
pelanggan.

. Jalinan komunikasi edukatif yang sehat, ramah,
adil, dan jujur.

. Pemenuhan standar mutu pelayanan yang telah
disepakati.

kepuasan dan  kepercayaan

. Penegakan integritas pelayanan publik.

. Bantu pelanggan dan jadilah panutan masyarakat
akan perlunya kesadaran melakukan
penghematan penggunaan energi listrik dengan
memberikan solusi yang saling menguntungkan.

. Keterlibatan

Diskriminatif terhadap pelanggan.

. Pengabaian hak pelanggan.

Permintaan, pemberian dan/atau
penerimaan suap dan gratifikasi.
dalam memfasilitasi dan

melakukan konflik kepentingan.

. Menunjukkan ketidak pedulian terhadap

pelanggan.

Kriteria Kepuasan :

1. Kualitas pelayanan dan mutu produk.

IV.3. Pesaing

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Persaingan yang sehat dengan mengandalkan
keunggulan produk dan pelayanan.

. Jadikan pesaing sebagai pemacu peningkatan diri.
. Jaga kerahasiaan data dan informasi.

. Jadikan perusahaan lainnya sebagai pembanding
(benchmark)  guna
perusahaan.

meningkatkan  kinerja

. Keterlibatan

. Penampilan sikap konfrontatif.

. Pengkambing hitaman dan perusakan nama

baik pesaing.
dalam memfasilitasi  dan
melakukan konflik kepentingan.

. Pengembangan hubungan bisnis dan kerja

sama dengan pesaing yang dapat merugikan
pelanggan.

Kriteria Kepuasan :
1. Persaingan yang sehat.
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IV.4. Pegawai

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN

1. Penghargaan kepada pegawai sebagai asset | 1. Diskriminatif.
perusahaan yang bermartabat tanpa melihat ras,
warna kulit, agama, asal-usul, hambatan fisik,
gender, dan usia, yang kapasitasnya terus
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan
secara konsisten.

2. Sistem rekrutmen, promosi, dan pengembangan | 2. Pengabaian pemberdayaan insan PT PLN

karir secara adil/wajar dan konsisten berdasarkan Batam untuk maju dan mandiri.
kompetensi,  sesuai  dengan  kebutuhan
perusahaan.

3. Pemberian secara adil, layak dan transparan, | 3. Berpikir tekotak-kotak (ego sektoral).
kompensasi dan hak karyawan berdasarkan
kinerja serta sesuai ketentuan yang berlaku.

4. Pemberian penghargaan kepada pegawai yang | 4. Penilaian kinerja secara subyektif.
berprestasi dan kenakan sanksi yang tegas
terhadap yang melalaikan tugasnya atau
melanggar ketentuan perusahaan.

5. Penyediaan tempat, sarana kerja yang layak dan | 5. Saling menyalahkan.
pelihara lingkungan secara harmonis serta jaga
kerahasiaan catatan maupun informasi pribadi

pegawai.
6. Penghargaan terhadap inovasi dan kreativitas | 6. Pembunuhan karakter (character
individu yang berguna bagi perusahaan dan dapat assassination).

meningkatkan citra perusahaan.

Kriteria Kepuasan :
1. Kepuasan kerja (Employee Satisfaction).

IV.5. Auditor

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN

1. Penjaminan kebebasan auditor ~ dalam | 1. Pemberian suap dan gratifikasi.
melaksanakan tugasnya sesuai standar profesi
dan kode etik.

2. Penetapan penunjukan auditor eksternal sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

3. Pembuatan perikatan penugasan audit dengan
auditor eksternal secara tertulis.

2. Pemberian informasi yang tidak benar.

3. Emosional menghadapi kritikan auditor.

Kriteria Kepuasan :
1. Independensi.




IV.6. Organisasi Profesi/ Institusi Pendidikan

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN

1. Jalin kerjasama secara berkelanjutan untuk | 1. Diskriminatif dan subyektif.
memperoleh informasi tentang perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Penerapan standar-standar dan sertifikasi yang | 2. Permintaan, pemberian dan/atau
disepakati bersama. penerimaan suap dan gratifikasi.

3. Pemberian kesempatan dalam bidang pendidikan, | 3. Keterlibatan dalam memfasilitasi dan
penelitian dan pengembangan masyarakat. melakukan konflik kepentingan.

4. Jadikan hasil-hasil penelitian yang relevan
sebagai referensi dalam peningkatan kinerja. 4. Pengabaian pemberdayaan insan PT PLN

Batam untuk maju dan mandiri.

Kriteria Kepuasan :
1. Penghargaan atas hasil penelitian dan saran yang diberikan

IV.7. Penegak Hukum

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN
1. Penjagaan dan pengutamaan kepentingan | 1. Pemberian suap dan gratifikasi.
perusahaan.
2. Obyektif, transparan dan taat aturan. 2. Penyampaian  keterangan palsu dan

membocorkan rahasia perusahaan.
3. Jalinan kerjasama dalam upaya menjaga | 3. Diskriminatif dan menghambat penegakan

keamanan dan keselamatan asset perusahaan. hukum.
4. Pelaksanaan program konsultatif dan bantuan | 4. Pemanfaatan hubungan untuk kepentingan
hukum sesuai peraturan yang berlaku. pribadi.

Kriteria Kepuasan :
1. Kepatuhan pada hukum.

IV.8. Masyarakat

LAKUKAN JANGAN LAKUKAN

1. Pengembangan dan memelihara hubungan yang | 1. Diskriminatif dan subyektif.
baik.
2. Program Corporate Social Responsibility (CSR) dan | 2. Tidak menanggapi keluhan masyarakat.
memberi bantuan masyarakat yang mengalami

musibah.
3. Penghormatan terhadap tata nilai daerah. 3. Pemberian janji-janiji di luar
kewenangannya.
4. Penjagaan kelestarian dan kebersihan lingkungan. | 4. Pencemaran lingkungan.

Kriteria Kepuasan :
1. Manfaat bagi masyarakat dan kelestarian lingkungan




IV.9. Mitra Kerja/ Pemasok

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Penjagaan dan
perusahaan.

. Penilaian secara obyektif, transparan dan
akuntabel antara lain melakukan penerapan
teknologi  pengadaan  barang/jasa  terkini
(misalnya e-procurement).

. Pembuatan perjanjian kerja yang saling
menguntungkan.

. Jalinan komunikasi secara jujur dan efektif
dengan tetap menjaga kerahasiaan data dan
informasi.

pengutamaan  kepentingan

. Pemberian sanksi apabila tidak memenuhi
kontrak kerja.

. Keterlibatan

Diskriminatif dan subyektif.

. Permintaan dan/atau penerimaan suap dan

gratifikasi.

dalam memfasilitasi  dan
melakukan konflik kepentingan.

. Penyalah gunaan wewenang dan jabatan.

. Kesengajaan menunda pembayaran yang

sudah memenuhi persyaratan kontrak.

Kriteria Kepuasan :

1. Kerjasama yang saling menguntungkan.

IV.10. Investor/ Kreditur

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Pemilihan investor/kreditur yang terpecaya,
kredibel dan bertanggung jawab.

. Pembuatan  perjanjian kerja yang saling
menguntungkan.

. Jalinan komunikasi secara jujur dan efektif
dengan tetap menjaga kerahasiaan data dan
informasi.

. Penyediaan informasi yang aktual, akurat dan
prospektif.

. Pengelolaan dana pinjaman secara efektif sesuai
peruntukannya serta upayakan pemenuhan
tingkat pengembalian investasi secara optimal
untuk menjaga kepercayaan investor/kreditur.

. Keterlibatan

. Diskriminatif dan subyektif.

. Permintaan dan/atau penerimaan suap dan

gratifikasi.

. Bisnis yang bertentangan dengan nilai-nilai

perusahaan.

. Manipulasi informasi.

dalam memfasilitasi dan
melakukan konflik kepentingan.

Kriteria Kepuasan :

1. Keamanan, kenyamanan serta 3R (Return, Repayment, Risk Bearing Ability).
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IV.11. Pemerintah/ DPRD

JANGAN LAKUKAN

LAKUKAN
. Penjagaan dan pengutamaan kepentingan
perusahaan.
. Dukung program dan jaga kepercayaan

Pemerintah/ DPRD.

. Pembinaan hubungan yang harmonis dan
konstruktif.

. Pemberian laporan data secara benar dan akurat.

. Penyalah

. Keterlibatan

. Pemberian layanan diluar batas ketentuan

perusahaan.
gunaan
kepentingan pribadi.

hubungan  untuk

. Pemberian suap dan gratifikasi.

dalam memfasilitasi  dan
melakukan konflik kepentingan.

Kriteria Kepuasan :

1. Kepatuhan pada hukum, peraturan dan kontribusi dalam pembangunan, serta hubungan yang
baik antara perusahaan dengan pemerintah, legislatif dan masyarakat.

IV.12. Media Massa, LSM dan Organisasi Kemasyarakatan

LAKUKAN

JANGAN LAKUKAN

. Penjagaan dan pengutamaan citra perusahaan.

. Pemberian informasi yang aktual, relevan dan
berimbang.

. Terima dan tindaklanjuti kritik-kritik membangun
dengan memperhatikan aspek resiko dan biaya.

. Pembinaan hubungan baik dan proaktif dalam
rangka mensosialisasikan peran, kebijakan dan
keberhasilan perusahaan.

. Perhatian aspirasi dari Lembaga Swadaya
Masyarakat dan Organisasi Kemasyarakatan
sepanjang tidak bertentangan dengan tujuan
perusahaan dan atau mengganggu operasi
perusahaan, serta tidak bertentangan dengan
peraturan perundangundangan yang berlaku.

. Layani perwakilan atau

Pemberian suap dan gratifikasi.

. Penyampaian informasi yang tidak benar.
. Emosional menghadapi kritikan media.

. Tidak memelihara hubungan dan hanya

berhubungan bila diperlukan.

pihak yang
mengatasnamakan wartawan atau media
massa, LSM dan Organisasi Kemasyarakatan
yang melakukan aktivitas untuk
kepentingan pribadi atau bertentangan

Kriteria Kepuasan :
1.
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